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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesalahan siswa dan faktor 
penyebab siswa mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal cerita bangun 
datar. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini yaitu 
11 orang siswa yang diambil dari seluruh siswa kelas VII A di MTs Negeri 
Sukoharjo. Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan pemahaman relasional 
yang terdiri dari 5 tipe kesalahan yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, 
mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang telah 
membentuk konsep tersebut, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, mengaitkan berbagai konsep matematika , dan 
menerapkan konsep secara algoritma. Kesalahan yang paling banyak dialami 
siswa yaitu Mengaitkan berbagai konsep matematika dan mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan masalah. Faktor penyebab kesalahan yang dialami 
siswa secara umum yaitu karenakemampuan siswa yang kurang dalam 
menafsirkan maksud dari soal, pemahaman siswa yang kurang tentang konsep 
perhitungan matematika, dan pemahaman bahasa matematika siswa yang kurang. 
Kata Kunci : kesalahan, bangun datar, soal cerita 
 
Abstrack 
This study aimed to describe the students error and factors that cause students 
experiencing error in completing the word problems about two-dimentional 
figure.This type of research is qualitative descriptive. The research subjects are 
11 student draw from all students in grade VII A in MTs of Sukoharjo Country. 
Analysis framework was developed based on the relational understanding 
consisting of 5 types of error which restate a concept, classyfy objects based on 
the conditions that have shaped the concept have been met, presents the concept 
in various forms of mathematical representation, associate various mathematical 
concepts, and apply the concept algorithms. The most widely experienced student 
error are associate various mathematical concepts and apply the concept 
algorithms .The causes of the error experienced by students is general that for 
students who lack the ability to interpret the intent of the question, students who 
lack understanding of the concept of mathematical calculations, and 
understanding the language of mathematics students who are less. 






1. PENDAHULUAN  
Matematika merupakan ilmu dasar baik aspek penalaran maupun aspek 
terapanyang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), baik sebagai alat bantu dalam penerapan 
bidang ilmu pengetahuan maupun dalam pengembangan matematika itu 
sendiri. Menurut Muhafilahsebagaimana dikutip oleh Delphie (2009: 2) 
Matematika adalah bahasa simbolis yang memiliki fungsi praktis untuk 
mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan. Selain itu, 
matematika merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia 
memikirkan, mencatat, serta mengkomunikasikan ide-ide mengenai elemen 
dan kuantitas. 
Dalam belajar matematika, siswa mengalami kesalahan khususnya dalam 
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan pemecahan masalah 
matematika.Soal pemecahan masalah pada matematika biasanya tertuang 
dalam soal cerita. Menurut Kamsiyati (2013) menyatakan soal yang paling 
rumit dalam matematika adalah soal cerita dan biasanya nilai siswa rendah 
pada soal dengan tipe seperti ini. Menurut Mohammad Seifi, dkk (2012) 
kesalahan siswa dalam memecahkan masalah kata matematis atau kalimat 
matematika disebabkan karena kesalahan teks, konteks masalah yang tidak 
biasa, dan penggunaan strategi yang tidak tepat. 
Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-
pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke 
dalam bentuk yang lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan 
mampu mengaplikasikannya. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rittle-
Johnson, Siegler, and Alibali (2001) bahwa untuk memahami bagaimana 
perubahan pengetahuan yang terjadi seseorang harus mempertimbangkan 
keterkaitan antara pemahaman konseptual, keterampilan prosedural, dan 
representasi masalah.  
Skemp menyatakan bahwa pemahaman instrumental  sejatinya belum 
termasuk pada kategori pemahaman, sedangkan pemahaman relasional sudah 
termasuk pada kategori pemahaman. Sebagaimana dinyatakan sendiri oleh 
Skemp dalam Mathematics in the Primary School : 
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“…by calling them „relational understading‟ and „instrumental 
understanding‟. By the former is meant what I, and probably most reader of 
this article, have always meant by understanding : knowing both what to do 
and why. Instrumental uderstanding I would until recently not have regarded 
as understanding at all. It is what I have in past described as „rules without 
reasons‟.” (Skemp, 2002) 
Berdasarkan kutipan diatas, dijelaskan tentang pemahaman relasional dan 
pemahaman instrumental. Apabila dikaitkan dengan suatu pemecahan masalah 
dalam matematika, pemahaman relasional yaitu pemahaman secara 
menyeluruh. Artinya siswa dapat memecahkan permasalahan matematika serta 
dapat menjelaskan hasilnya. Sedangkan pemahaman instrumental yaitu 
pemahaman tanpa penjelasan. Artinya siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan matematika, namun tidak mampu dalam menjelaskannya. 
Dengan demikian Teori Pemahaman Skemp lebih mengacu pada pemahaman 
relasional. Menurut C. Batanero, dkk (2006)  pemahaman relasional terdiri 
dari skema yang sesuai untuk memecahkan kelas masalah yang jauh lebih 
luas. 
Dari latar belakang di atas, penelitian ini dimaksudkan untuk 
mendiskribsikan  kesalahan-kesalahan yang dialami siswa dan faktor 
penyebab kesalahan siswa kelas VII dalam menyelesaikan soal cerita bangun 
datar. Berdasarkan masalah tersebut, maka penulis melakukan penelitian 
degan mengangkat judul penelitian “Analisis kesalahan Siswa dalam 
Menyelesaikan Soal Cerita Bangun Datar Berdasarkan Pemahaman Relasional 
pada Siswa Kelas VII MTs Negeri Sukoharjo”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. Hasil penelitian kualitatif ini lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Sukoharjo. Subjek yang dipilih 
dalam penelitian ini adalah 11 orang siswa dari kelas VII A MTs Negeri 
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Sukoharjo tahun ajaran 2016/2017. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi: (1) tes, digunakan sebagai alat untuk 
mengetahui kesalahan- kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita bangun datar, (2) wawancara, digunakan untuk mendapatkan 
informasi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi 
tuntutan, kepedulian dan lain-lain. Pada penelitian ini wawancara dilakukan 
kepada siswa terkait dengan tujuan  untuk mengklarifikasi kesalahan apa saja 
yang dialami siswa dalam mengerjakan soal dan faktor penyebab kesalahan 
pada materi bangun datar, (3) dokumentasi, digunakan untuk mendukung data 
dan melengkapi data yang sudah ada. Metode dokumentasi yang dilakukan 
dalam penelitian ini untuk mendokumentasikan proses dan hasil penelitian 
berupa foto pekerjaan siswa. 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan 3 jalur krgiatan 
yaitu:(1)reduksi data yaitu memilih hal-hal yang pokok kemudian difokuskan 
pada hal-hal penting dan membuang hal-hal yang tidak penting, (2) penyajian 
data yaitu data disajikan dalam uraian singkat, bagan, dan grafik. Hal tersebut 
dimaksudkan untuk mempermudah dalam memahami kejadian yang terjadi di 
lapangan dan dapat digunakan untuk merencanakan kegiatan yang akan 
dilakukan selanjutnya, (3) penarikan kesimpulan yaitu jawaban terhadap 
pertanyaan dalam rumusan masalah yang telah direncanakan sejak awal, 
namun mungkin juga belum dapat menjadi jawaban atas pertanyaan dalam 
perumusan masalah. Hal tersebut terjadi karena penelitian kualitatif bersifat 
sementaradan kemungkinan dapat berkembang setelah penelitian berjalan di 
lapangan karenaadanya perubahan fenomena-fenomena. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah tes selesai dilaksanakan, peneliti mengoreksi pekerjaan siswa dan 
menganalisis kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal. 
Analisis ini didasarkan pada indikator pemahaman relasional. Apabila siswa 
melakukan kesalahan pada soal yang telah dikorelasikan dengan idikator 
pemahaman relasional, maka siswa dianggap mengalami kesalahan pada 
indikator tersebut. Selanjutnya dipilih 11 orang siswa yang mengalami 
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kesalahan mewakili 5 jenis kesalahan berdasarkan pemahaman relasional, 
yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasi objek berdasarkan 
dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang telah membentuk konsep tersebut, 
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, 
mengaitkan berbagai konsep matematika , dan menerapkan konsep secara 
algoritma. Berikut akan dipaparkan mengenai hasil tes siswa kelas VII A. 






1 2 3 4 5 6 7 
Tipe A 
∑ B 27 26 23 19 15 13 14 137 
∑ S 10 11 14 18 22 24 23 122 
Tipe B 
∑ B 15 10 9 17 19 25 14 109 
∑ S 22 27 28 20 18 12 23 150 
Tipe C 
∑ B 16 17 10 20 8 16 19 106 
∑ S 21 20 27 17 29 21 18 153 
Tipe D 
∑ B 14 15 5 21 5 9 9 78 
∑ S 23 22 32 16 32 28 28 181 
tipe E 
∑ B 13 14 5 19 4 8 8 71 
∑ S 24 23 32 18 33 29 29 188 
 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh besar persentase untuk setiap jenis 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar yaitu. 
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1. Kesalahan menyatakan ulang sebuah konsep sebesar       , maka 
termasuk dalam kualifikasi sedang. 
2. Kesalahan mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan yang telah membentuk konsep tersebutsebesar       , maka 
termasuk dalam kualifikasi sedang. 
3. Kesalahan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis sebesar       , maka termasuk dalam kualifikasi sedang. 
4. Kesalahan mengaitkan berbagai konsep matematikasebesar       , maka 
termasuk dalam kualifikasi tinggi. 
5. Kesalahan menerapkan konsep secara algoritma sebesar       , maka 
termasuk dalam kualifikasi tinggi. 
Setelah melakukan perhitungan presentase pada tiap tipe kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa. Peneliti juga mendapatkan gambaran tentang letak 
kesalahan yang dialami oleh siswa pada tiap-tiap soal yang dikerjakan dan 
peneliti juga menampilkan gambaran wawancara pada tiap-tiap tipe kesalahan 
pada tiap soal sebagaimana yang di lakukan peneliti pada saat pengambilan 
data. Akan di deskripsikan dalam analisis data hasil tes dan wawancara 
sebagai berikut : 
1. Menyatakan ulang sebuah konsep 
Berdasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
tahap di atas, letak kesalahan siswa adalah siswa mampu membaca soal, tetapi 
siswa tidak memahami soal dan tidak mampu melangkah lebih lanjut dalam 
pemecahan masalah yang tepat. Letak kesalahan pada tahap ini terlihat pada 
jawaban siswa no 6. 
 
Gambar 1 Penggalan Jawaban S27 
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Berdasarkan pengalan jawaban subyek S27 pada gambar 1 tampak bahwa 
siswa tidak menuliskan apa yang diinformasikan dari soal. Sehingga siswa 
mengalami kesalahan dalam menyatakan ulang sebuah konsep. Berikut hasil 
wawancara dengan subyek penelitian S27 
P :”Untuk memudahkan dalam menjawab soal kenapa tidak 
digambar dulu pada lembar jawab dek? 
S27 :”Biar cepet pak” 
P :”Tidak boleh begitu, apabila tidak ada ilustrasi gambarnya 
bagaimana kamu bisa mengerjakan dengan benar” 
 S27 :”Iya pak lain kali saya gambar dulu” 
P :”Terus dek kenapa kamu tidak menuliskan apa yang diketahui dan 
ditanya dari soal dek?” 
S27 :”Lupa pak,  buru-buru” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa dengan subyek 
penelitian S27 tidak memahami maksud dari soal terbukti dengan siswa tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya dari soal. Faktor penyebabnya 
adalah siswa lupa dan kurang paham makna dari soal. Siswa juga tidak 
menyelesaikan soal dengan ilustrasi gambar dengan alasan supaya lebih cepat 
dalam pengerjaannya. Faktor penyebabnya adalah siswa tergesa-gesa ataupun 
malas dalam menyelesaikan soal.Hal ini sesuai dengan penelitian Mulyadi, 
Riyadi, dan Sri Subanti (2015) yang mengemukakan bahwa masih adanya 
siswa yang mengalami kesalahan pemahaman yaitu diantaranya siswa salah 
dalam menuliskan yag diketahui dan yang ditanyakan pada soal. 
2. Mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan 
yang telah membentuk konsep tersebut 
Berdasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
tahap di atas, letak kesalahan siswa adalah siswa mengetahui informasi dari 
soal, tetapi tidak dapat mengekspresikan maksud soal ke dalam jawaban 
sesuai dengan konsepnya. Letak kesalahan pada tahap ini terlihat pada 




Gambar 2 Penggalan Jawaban S29 
Berdasarkan pengalan jawaban subyek S29 pada gambar 2 tampak bahwa 
siswa tidak mengilustrasikan soal ke dalam bentuk gambar/bangun dengan 
kenyataan yang ada pada soal serta tidak dapat mengaplikasikan soal ke dalam 
rumus matematika. Sehingga siswa mengalami kesalahan dalam 
mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan yang 
telah membentuk konsep tersebut. Berikut petikan wawancara dengan subyek 
penelitian S29. 
P :”Coba kamu lihat gambar pada jawabanmu. Dimana letak tinggi 
trapesiumnya dek?” 
S29  :”Kurang tahu pak” 
P :”Jadi tinggi trapesium itu jarak atau garis yang tegak lurus dengan 
kedua sisi sejajarnya dek, bukan pada sisi miringnya” 
S29 :”Iya pak” 
P :”Lalu dek dari mana kamu dapat perhitugan dari jawabanmu 
tersebut dan tidak menuliskan rumusnya terlebih dahulu? 
S29 :”Buru-buru pak” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa dengan subyek penelitian 
S29 kesalahan mengklasifikasi objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya 
persyaratan yang telah membentuk konsep tersebutdari soal, terbukti dengan 
siswa masih salah dalam menentukan letak tinggi trapesium pada gambar. 
Faktor penyebabnya adalah siswa kurang memahami sifat-sifat dan bentuk 
bangun datar serta tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. Dan siswa juga tidak 
menuliskan jawabannya secara runtut atau tidak dituliskan terlebih dahulu 
rumus yang akan dipakai. Faktor penyebabnya adalah siswa kurang 
memahami bagaimana memodelkan dan menyusun dalam urutan tertentu 
untuk mengidentifikasi sifat-sifat dan hubungan geometri lainya.Hal ini sesuai 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur’aini Muhassanah, Imam Sujadi 
dan Riyadi (2014) yang menyatakan siswa hanya membuat sketsa gambar 
segiempat dengan pelabelan bagian tertentu. 
3. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 
Berdasarkan hasil analisis tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
tahap di atas, letak kesalahan siswa dalam menyajikan konsep dalam berbagai 
bentuk representasi matematis pada soal cerita bangun datar adalah siswa 
belum mampu menghubungkan dan menerapkan rumus geometri khususnya 
pada bangun datar. Letak kesalahan pada tahap ini terlihat pada jawaban siswa 
no 5.  
 
Gambar 3 Penggalan Jawaban S31 
Berdasarkan pengalan jawaban subyek S31 pada gambar 3 tampak bahwa 
siswa kesalahan dalam mengoperasikan rumus luas persegi panjang dan  luas 
persegi. Sehingga siswa mengalami kesalahan dalam menyajikan konsep 
dalam berbagai bentuk representasi.Berikut petikan wawancara dengan subyek 
penelitian S31: 
P  :”Bagaimana kamu mencari sisi-sisi pada bangun belah ketupat?” 
S31  :”Tidak tahu pak” 
P  :”Lahh itu kan sudah diketahui keliling dari bangun belah ketupat, 
karena sisi-sisi pada bangun tersebut sama pajang berarti keliling 
dibagi empat dek. Lalu pada jawabanmu bagaimana bisa kamu 
dapat panjang sisi tersebut?” 
S31 :”Dikira-kira saja pak”  
P  :”Tidak boleh seperti itu lain kali harus ada prosesnya. Lalu setelah 
mendapat panjang sisi-sisinya bagaimana kamu mencari panjang 
diagonal-diagonalnya?”   
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S31 :”Tidak tahu pak” 
P  :”Apabila digambar bangunnya dan diagonal belah ketupat akan 
terbentuk empat segitiga siku-siku dek. Berarti apabila ada segitiga 
siku-siku untuk mencari salah satu sisi yang belum diketahui 
dengan menggunakan apa dek ?” 
S31 :”Pythagoras pak” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa dengan subyek penelitian 
S31 kesalahan menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 
matematis dari soal, terbukti dengan siswa tidak dapat menentukan salah satu 
sisi yang belum diketahui pada bangun belah ketupat apabila sudah diketahui 
besar kelilingnya. Faktor penyebabnya adalah siswa hanya menghafal saja 
sehingga mudah lupa saat menuliskan jawaban pada lembar jawaban. Siswa 
juga belum paham bagaimana mencari diagonal-diagonal pada bangun belah 
ketupat, terlihat dari jawaban siswa yang terhenti tidak ada kelanjutan 
penyelesaiannya. Faktor penyebabnya adalah siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita bangun datar tidak mengilustrasikan terlebih dahulu ke dalam bentuk 
gambar. Sesuai dengan hasil penelitian Priltus, Marinus dan Idrus (2016) 
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa dinilai masih 
rendah terutama keterampilan dan ketelitian untuk mencermati suatu 
permasalahan matematika. 
4. Mengaitkan berbagai konsep matematika 
Berdasarkan analisis hasil tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
aktivitas diatas, letak kesalahan yang dialami siswa dalam mengaitkan 
berbagai konsep matematika adalah siswa belum mampu menentukan langkah 
atau rumus bangun datar yang diperlukan dan tidak diperlukan untuk 
menyelesaikan masalah berdasarkan instruksi soal. Berikut adalah contoh 
jawaban siswa yang mengalami kesalahan dalam mengaitkan berbagai konsep 




Gambar 4Penggalan Jawaban S20 
Berdasarkan pengalan jawaban subyek S20 pada gambar 4tampak bahwa 
siswa kesalahan menentukan syarat perlu yaitu mencari salah satu sisi 
trapesium yang belum diketahui, selajutnya siswa mengalami kesalahan juga 
pada syarat cukup yaitu menentukan keliling trapesium setelah salah semua 
sisi trapesium diketahui. Sehingga siswa mengalami kesalahan dalam 
mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu.Berikut petikan 
wawancara dengan subyek penelitian S20: 
P  :”Ada berapa sih dek sisi-sisi pada trapesium?” 
S20  :”Empat pak” 
P  :”Berarti bagaimana caranya mencari keliling trapesium dek?” 
S20  :”Keempat sisinya dijumlahkan pak” 
P :”Lahh itu tau, kenapa pada jawabanmu tersebut belum dicari 
terlebih dahulu sisi trapesium yang belum diketahui tetapi langsung 
dijumlahkan?”   
S20 :”Lupa pak” 
Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa dengan subyek penelitian 
S20 kesalahan mengaitkan berbagai konsep matematikadari soal, terbukti 
dengan siswa tidak dapat menentukan salah satu sisi yang belum diketahui 
pada bangun trapesium sama kaki.Faktor penyebabnya adalah siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita bangun datar tidak mengilustrasikan terlebih dahulu 
ke dalam bentuk gambar. Siswa juga belum paham bagaimana menyelesaikan 
operasi perhitungan keliling trapesium sama kaki sebanyak 10. Faktor 
penyebabnya adalah siswa hanya menghafal saja tanpa mengetahui konsep 
dari rumus tersebut sehingga mudah lupa saat menuliskan jawaban pada 
lembar jawaban.Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
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Oktorizal, Sri Elniati dan Suherman (2012) yang menyatakan bahwa pada 
umumnya konsepsi awal siswa belum sesuai dengan konsep yang 
sesungguhnya. 
5. Menerapkan konsep secara algoritma 
Berdasarkan analisis hasil tes yang telah dilakukan dan mengacu pada 
aktivitas diatas, letak kesalahan yang dialami siswa dalam menerapkan konsep 
secara algoritma adalah siswa belum mampu menginterpretasikan jawaban 
model yang diperoleh ke permasalahan semula. Berikut adalah contoh 
jawaban siswa yang mengalami kesalahan dalam mengaplikasikan konsep 
atau algoritma pemecahan masalah. dapat dilihat pada soal nomor 5. 
 
Gambar 5 Penggalan Jawaban S6 
Berdasarkan pengalan jawaban subyek S6 pada gambar 5 tampak bahwa 
siswa kesalahan menyelesaikan model menurut aturan-aturan matematika 
sehingga tidak mendapatkan jawaban dari model tersebut dan kesalahan 
mengembalikan jawaban soal ke jawaban asal sesuai permintaa soal. Sehingga 
siswa mengalami kesalahan dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 
pemecahan. Berikut petikan wawancara dengan subyek penelitian S6: 
P  :”Apa sih dek yang ditayakan dari soal?” 
S6  :”Luas taman berbentuk belah ketupat pak?” 
P  :”Nah itu kamu tahu, lalu kenapa kamu tidak menuliskan jawaban 
akhir sesuai dengan permintaa soal ” 
S6  :”Buru-buru pak” 
P  :”Dalam menyelesaikan soal cerita harus dituliskan jawaban akhir 
sesuai permintaan soal dek” 
S6  :”Iya pak” 
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Berdasarkan petikan wawancara di atas, siswa dengan subyek penelitian S6 
kesalahan menerapkan konsep secara algoritmadari soal, terbukti dengan 
siswa tidak menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permintaa soal, sehingga 
apa yang ditanyakan pada soal belum terjawab. Faktor penyebabnya adalah 
siswa beranggapan bahwa menuliskan jawaban akhir sesuai dengan 
permintaan soal sangat membuang waktu dan memperpanjang jawaban 
nmereka.Hal ini sesuai dengan penelitian Veny Sri Astuti (2015) yang 
mengemukakan bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
maksud dari pertanyaan dan menyederhanakan bentuk akar. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta mengacu pada rumusan 
penelitian maka dapat disimpulkan bahwa letak kesalahan dialami siswa kelas 
VII MTsN Sukoharjodalam menyelesaikan soal cerita bangun datar 
berdasarkan pemahaman relasional paling banyak terdapat pada tahap 
Mengaitkan berbagai konsep matematikadan menerapkan konsep secara 
algoritma. Pada tahap Mengaitkan berbagai konsep matematika terdapat 
       dari 37 siswa kesalahan dalam menafsirkan pengetahuan yaitu siswa 
salah dalam menentukan panjang sisi miring pada trapesium sama kaki, dari 
jawaban siswa tidak dituliskan bagaimana proses menentukan sisi miring pada 
trapesium sama kaki, siswa lemah dalam menghitung yaitu siswa tidak 
memiliki pemahaman yang baik tentang konsep perhitungan matematika, 
kesalahan dalam pemahaman bahasa matematika yang kurang yaitu siswa 
hanya menghafal rumus tanpa memahami konsep dari rumus tersebut, 
kesalahan dalam menafsirkan pengetahuan yaitu siswa bingung menentukan 
salah satu diagonal yang belum diketahui pada bangun belah ketupat. Pada 
tahap menerapkan konsep secara algoritma terdapat        dari 37 siswa 
siswa lemah dalam menghitung yaitu siswa tidak memiliki pemahaman yang 
baik tentang konsep perhitungan matematika, kesalahan pemahaman bahasa 
matematika yang kurang yaitu siswa hanya menghafal rumus tanpa 




Adapun faktor penyebab kesalahan yang dialami siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita bangun datar berdasarkan pemahaman relasional, 
yaitu sebagai berikut: (1) Siswa dalam menyelesaikan soal cerita bangun datar 
tidak mengilustrasikan terlebih dahulu ke dalam bentuk gambar, (2) Siswa 
hanya menghafal saja tanpa mengetahui konsep dari rumus tersebut sehingga 
mudah lupa saat menuliskan jawaban pada lembar jawaban, (3) Siswa belum 
paham dengan bentuk-bentuk bangun datar berdasarkan karakteristik sifat-
sifatnya, (4) Siswa tergesa-gesa dan kurang paham makna dari soal, (5) Siswa 
lupa ataupun malas dalam menyelesaikan soal, (6) Siswa beranggapan bahwa 
menuliskan jawaban akhir sesuai dengan permintaan soal sangat membuang 
waktu dan memperpanjang jawaban mereka. 
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